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BAB 2
LANDASAN TEORI

2.1. Gambaran Umum Bengkel AHASS 1605

Bengkel AHASS 1605 adalah salah satu bengkel motor resmi Honda yang melayani jasa penjualan spare part dan service khusus untuk sepeda motor Honda.Bengkel AHASS 1605 beralamtkan di Jalan Kapas Villa Seturan Blok C/3A Yogyakarta, bisa dibilang letaknya sangat strategis, karena posisinya tepat di tepi jalanyang menjadi jalur utama yang sering digunakan untuk jalur aktivitas masyarakat sehari-hari .


Dengan adanya hal tersebut diatas serta seiring dengan perkembangan zaman yang berpengaruh pada tingkat mobilitas masyarakat yang semakin tinggi, dimana sarana transportasi sangatlah penting dan dapat dibilang mutlak diperlukan untuk mendukung aktivitas masyarakat sehari-hari. Seperti manusia, mesin juga atau alat transportasi seperti sepeda motor tentu membutuhkan perawatan yang teratur dan berkala guna mendukung fingsi yang sebenarnya yaitu sebagai alat transportasi. Hal tersebut yang mendasari didirikannya bengkel ini untuk dapat melayani para pemilik sepeda motor khusus Honda.
2.2.  Sistem Pengolahan Data


Pada dasarnya sistem transaksi penjualan dan pembelian dilakukan sangat tergantung dengan jumlah stock barang yang ada. Apabila barang atau dalam hal ini spare part tidak ada di gudang atau mencapai batas minimal, maka bengkel harus melakukan transaksi pembelian dari supplier untuk dapat memenuhi jumlah stock spare part yang dibutuhkan. Transaksi penjualan hanya dilakukan apabila stock spare part mencukupi. Dalam transaksi ini baik penjualan maupun pembelian dilakukan dengan cara tunai.


Dalam kaitanya dengan proses pembelian spare part sangat memperhitungkan mengenai kualitas bari barang yang dibeli. Biaya pembelian akan dibayarkan apabila spare part sudah diterima dari supplier, begitu juga dengan transaksi penjualan kepada konsumen. 

2.2.1
 Konsep Dasar Pengolahan Data 

 
Kebanyakan program aplikasi menggunakan karena setiap kali menjalankan program aplikasi adalah merupakan aktivitas dari pengolahan data. Manajemen pengolahan data dapat diidentifikasikan sebagai suatu komponen yang mengumpulkan, mengelompokan, memproses,  menganalisa, orientasi data input untuk memperoleh output yang diinginkan Adapun komponen yang harus diperhatikan dalam manajemen pengolahan data adalah :

a. Pencatatan
    (Recording)

b. Pengelompokan  (Classifiying)

c. Analisis
    (Analizing)

d. Rangkuman
    (Summaring)

e. Laporan
    (Report)

2.2.2
 Desain Input



Tujuan dari desain input adalah :

· Untuk memudahkan operasional karyawan.

· Untuk mendapatkan  keakuratan sistem yang tinggi.

· Untuk menjamin pemrosesan data yang dapat dipahami oleh orang yang menggunakannya. 

2.2.3. Desain Output
Desain output atau keluaran merupakan hal yang sangat penting untuk laporan yang dapat dimengerti oleh semua user terutama oleh pemilik perusahaan.
2.3 Pengertian Penjualan dan Pembelian

Penjualan sering diartikan sama dengan pemasaran, padahal keduanya memiliki ruang lingkup yang berbeda. Untuk itu mari kita tinjau terlebih dahulu dari pengertian pemasaran, adalah merupakan proses yang lebih kesuatu stimulasi terhadap barang-barang yang akan dijual. Jadi sebelum barang itu ada pemasaran sudah dimulai. Penjualan merupakan pemindahan hak dengan suatu syarat atau merupakan suatu usaha yang dilakukan manusia untuk menyampaikan barang yang telah dihasilkan kepada mereka yang membutuhkan dengan imbalan uang menurut harga yang ditentukan atau telah  disepakati bersama antara penjual dengan pembeli.


Demikian pengertian dari pembelian adalah merupakan suatu usaha yang dilakukan manusia untuk mendapatkan barang yang diinginkan, tentu saja dengan pengorbanan yaitu dengan memberikan imbalan uang sesuai dengan harga yang telah disepakati bersama.

2.4 Peramalan Anggaran Penjualan
Anggaran penjualan adalah titik awal di dalam penyusunan anggaran induk. Titik kritis penyusunan anggaran penjualan adalah memprediksi penjualan di masa yang akan datang. Faktor-faktor yang harus dipertimbangkan dalam memprediksi penjualan yang akan datang adalah :

1. Pengalaman masa lalu (volume penjualan)

2. Prospektif kebijaksanaan harga jual

3. Jumlah pesanan penjualan yang belum terpenuhi

4. Studi penelitian pasar

5. Kondisi ekonomi secara umum

6. Promosi

7. Persaingan dalam industri
2.4.1. Model Prediksi Penjualan
Hasil penjualan tahun sebelumnya digunakan sebagai titik awal dalam menyusun ramalan penjualan. Alat statistik yang dapat digunakan untuk menyusun ramalan penjualan diantaranya analisa regresi, trend dan proyeksi siklus serta analisis korelasi. Penggunaan model-model statistik dan ekonometrika tersebut dapat meningkatkan kualitas data anggaran. Untuk memprediksi penjualan di masa yang akan datang, model yang sering dipergunakan adalah metode kuadrat terkecil atau lebih lazim dikenal dengan nama trend. Dengan menggunakan metode kuadrat terkecil ini perusahaan akan dapat melaksanakan perhitungan ramalan penjualan produk perusahaan melalui dua macam bentuk yaitu bentuk linier dan bentuk kuadrat. Bentuk yang akan dipergunakan di perusahaan sebagai dasar perencanaan penjualan tergantung pada bentuk yang paling sesuai dengan kondisi perusahaan.

Bentuk umum dari trend linier (garis lurus) dan trend kuadrat (garis lengkung) adalah sebagai berikut :

Trend Linier (Garis Lurus) :
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Berikut ini disajikan beberapa contoh penerapan model trend dalam memprediksi penjualan produk. Metode trend ini lebih baik digunakan jika data yang tersedia lebih besar atau sama dengan sepuluh (n ≥ 10). PT. Deivy Rosyana Putir adalah perusahaan yang memproduksi dan memasarkan macam produk yaitu A, B dan C. Data penjualan 11 tahun terakhir adalah sebagai berikut.
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Trend Garis Lurus :

a = 10.995

b = 237

y = 10.995 + 237 X

Prediksi Penjualan Tahun 2002 dan 2003 



 X = 6 dan Y = 7

Y02 = 12.418

Y03 = 12.655

Trend Garis Lengkung :

120.950 = 11 a + 110 c ............................ (1)

26.075 = 110 b ........................... (2)

1.223.475 = 110 a + 1.958 c ............................ (3)

Dari persamaan diatas, maka :

b = 237

a = 10.832,45

c = 16,3

Y = 10.832,45 + 237 X + 16,3 X2

Prediksi penjualan Tahun 2002 dan 200 



X = 6 dan X = 7

Y02 = 12.841

Y03 = 13.290

2.5 Konsep Database Multiuser

Multiuser adalah suatu lingkungan yang memungkinkan sejumlah orang untuk berbagi data pada waktu yang bersamaan. Pada pemrograman berbasis jaringan, data dapat diakses oleh sejumlah orang secara bersamaan (multiuser). Hal ini menuntut suatu konsep atau perancangan program yang sedikit berbeda dengan pemrograman berbasis tunggal (Single User).  Sistem Client/Server merupakan suatu sistem yang menggunakan konsep multiuser, sistem ini mampu menghasilkan aplikasi database yang tangguh dalam hal sekuritas, mampu mengurangi kepadatan lalu lintas jaringan. Server adalah sistem atau proses yang menyediakan data atau layanan yang diminta oleh Client. Secara fisik, sebuah server dapat berupa komputer (mainframe, mini-komputer, workstation, ataupun PC) atau piranti yang lain (misalnya printer). Client merupakan sebuah komputer yang berisi aplikasi, dan memiliki tanggungjawab untuk melakukan interaksi dengan user. Client mempunyai kemampuan untuk melakukan proses sendiri. Ketika sebuah client meminta suatu data ke server  lalu server akan mengirim data yang diminta ke client bersangkutan. Setelah data diterima, client segera melakukan pemrosesan.

2.6 SQL SERVER 2000
SQL Server merupakan perangkat lunak untuk pengolahan database relasional  yang dirancang untuk mendukung aplikasi dengan arsitektur client/ server. Aplikasi client/server merupakan antar muka yang akan digunakan oleh pemakai untuk mengakses data dari database server, sehingga harus disusun sedemikian rupa sehingga pemakai dapat menggunakan dengan mudah sesuai kewenangan masing-masing. Pada konsep pemrograman multiuser, dimana beberapa user pemakai bisa mengakses data yang sama pada saat yang sama, sehingga pengaturan konkurensinya harus diperhatikan, agar konsistensi data dapat dipertahankan.

2.7 Pemrograman Visual Basic 6.0

Visual Basic adalah merupakan sebuah bahasa pemrograman  komputer yang bersifat object oriented yang kini akrab dengan para software developer, dan menjadi salah satu bahasa pilihan yang banyak diminati oleh pelbagai kalangan dalam dunia komputer.


Visual Basic (VB) sering disebut sebagai bahasa pemrograman yang identik dengan sarana (tool) yang menghasilkan program-program aplikasi berbasis Windows. Selain kemampuan dalam hal grafik, Visual Basic 6.0 sangat dikenal sebagai bahasa pemrograman yang menyediakan fasilitas pengolahan data yang canggih dan handal.   
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Gambar 2.1. Tampilan Jendela IDE Visual Basic 6.0


Bebarapa manfaat serta kemampuan dari pemrograman Visual Basic diantaranya sebagai berikut :

a. Dapat digunakan untuk membuat aplikasi berbasis Windows.
b. Untuk membuat objek-objek pembantu program seperti File ActiveX, Help, aplikasi internet.
c. Menguji program (Debugging) dan menghasilkan program alhir berakhiran Exe dan bersifat Executable, dapat langsung didapatkan .

Keuntungan lain dari bahasa pemrograman Visual Basic ini adalah karena cukup sederhana dalam penggunaanya. Adapun tidak perlu menghafal sintaks-sintaks maupun format-format bahasa yang bermacam-macam. Dalam Visual Basic semua sintaks  sudah disediakan dalam pilihan yang dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan. Selain itu, sarana untuk  pengembangan yang berfifat visual sangat mudah pengembangannya dalam program aplikasi berbasis Windows. 

2.8 Perintah-perintah yang Digunakan Dalam Program


Berikut contoh umum untuk melakukan pendataan terhadap tabel yang digunakan yaitu supplier :

a. Deklarasikan variabel untuk koneksi 

Set koneksi = New ADODB.Connection


StringCon = "Provider=SQLOLEDB.1;Integrated Security=SSPI;" & _

            "Persist Security Info=False;Initial Catalog=DB_AHASS;" & _

            "Data Source=."


'//Membuka koneksi


On Error Resume Next


koneksi.ConnectionString = StringCon


koneksi.Open

b. Perintah Untuk menambah data baru

SqlInsert = "INSERT INTO NamaTabel (Defenisi Field) “ _

              & "VALUES ('Isi pada tiap-tiap Field’)

   Conn.Execute(SqlInsert)

c. Perintah untuk pengeditan isi data berdasarkan kode yang dipilih 

   SqlUpdate = "UPDATE NamaTabel SET namaField='Isi data baru’

             WHERE NamaField='Kondisi isi dari Combo'

   Conn.Execute(SqlUpdate)

d. Perintah untuk hapus isi data berdasarkan kode yang dipilih 

   SqlDelete = "DELETE FROM NamaTabel WHERE Namafield='Kondisi 






dari isi Combo'

   Conn.Execute(SqlDelete)

e. Perintah untuk  pencarian isi data berdasarkan isi dari textbox


SqlCari = "SELECT * FROM NamaTabel WHERE NamaField='Isi 

              textbox’

Rs.open(SqlAmbil)

f. Perintah untuk  validasi pemasukan data

      
Validasi untuk  data yang diisi masih kosong 


If (TxtBox1.Text = "") or (TxtBox2.Text = "") Then

    MsgBox "Data masih ada yang kosong", vbOKOnly + 





vbInformation,"Perhatian"

Validasi untuk data yang diisi terjadi redudansi terhadap Field kunci Primary 

   SqlSimpan = "SELECT * FROM NamaTabel WHERE 






FieldKunci='txtKode'

 Rs.open(SqlAmbil) 
2.9 Kelebihan Pemrograman Visual Basic 6.0
 

Beberapa keistimewaan dari Visual Basic 6.0 yang dapat membantu dalam pekerjaan seorang programmer adalah :

1. Dalam Visual Basic menggunakan platform dalam pembuatan program yang diberi nama Developer Studio yang mempunyai tampilan dan sarana yang sama dengan Visual C++ dan Visual J++. Dengan demikian anda dapat berimigrasi untuk belajar bahasa pemrograman yang lain dengan mudah dan cepat, tanpa harus mengulang atau memulai dari nol. 

2. Memiliki Compailer handal yang menghasilkan File Executable yang lebih handal dan efisien dari seri sebelumnya.

3. Memiliki beberapa tambahan sarana Wizard yang beru.

Wizard adalah sarana yang mempermudah didalam pembuatan aplikasi dengan mengotomatisasi tugas-tugas tertentu.

4. Tambahan kontrol-kontrol baru yang lebih canggih serta peningkatan struktur bahasa Visual Basic.

5. Memiliki kemampuan membuat ActiveX dan fasilitas Internet yang lebih banyak.

6. Sarana akses data yang lebih cepat dan handal untuk membuat aplikasi database yang berkemampuan tinggi.
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